
FORMULASI BAKTERI ENDOFIT UNTUK MENEKAN 

PENYAKIT FUSARIUM PADA PADI BERAS MERAH  

(Oryza nivara L.) 

  

 

  

 

 

 

 

AHMAD KHAIRIL ANAM 

 

 

 

 

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

BANJARBARU 

2023 



FORMULASI BAKTERI ENDOFIT UNTUK MENEKAN 

PENYAKIT FUSARIUM PADA PADI BERAS MERAH  

(Oryza nivara L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

 

Ahmad Khairil Anam 

1810517120011 

 

 

 

Skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh  

gelar Sarjana Pertanian pada  

Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat 

 

 

 

 

 

 
JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

BANJARBARU 

2023 



89 

 

RINGKASAN 

AHMAD KHAIRIL ANAM. Formulasi bakteri endofit untuk menekan penyakit 

fusarium pada padi beras merah (Oryza nivara L.), dibimbing oleh Mariana dan 

Ismed Setya Budi. 

 

Budidaya padi beras sangat dipengaruhi oleh hama dan penyakit salah 

satunya adalah penyakit fusairum. Pengendalian yang dapat digunakan 

diantaranya bakteri endofit yang merupakan agens pengendali hayati. Bakteri 

endofiit tersebut merupakan bahan aktif yang diformulasi dengan bahan lainnya 

sehingga mempunyai daya kerja sebagai pestisida. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mempelajari pengaruh formulasi bakteri endofit tanah gambut, tanah 

rawa lebak, tanah rawa pasang surut, dan kelakai pada benih beras merah dalam 

menekan kejadian penyakit fusarium. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 5 perlakuan dan 4 ulangan yaitu kontrol inokulasi tanpa bakteri endofit,  

formulasi bakteri endofit dengan tanah gambut, formulasi bakteri endofit dengan 

tanah rawa lebak, formulasi bakteri endofit dengan tanah rawa pasang surut, 

formulasi bakteri endofit dengan kelakai dan ditambah satu perlakuan kontrol 

inokulasi tanpa bakteri endofit dan tanpa patogen untuk mengamati parameter 

tinggi tanaman dan jumlah anakan.  

Isolat bakteri endofit yang digunakan berasal dari Universitas 

Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur Surabaya diremajakan pada media 

NA dan Isolat Fusarium sp. Koleksi Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru diremajakan 

pada media PDA. Media pembawa bakteri endofit yaitu tanah gambut asal 

Landasan Ulin, tanah rawa lebak asal Tajau Landung, tanah rawa pasang surut 

asal Marabahan dan kelakai dikering anginkan lalu ditimbang sebesar 47,5 gram 

dan ditambahkan sukrosa sebanyak 2,5 gram disterilisasi mengunakan autoklaf 

dan ditambahkan 1 ml bakteri endofit pada setiap media pembawa. Inkubasi 

dilakukan pada suhu 20℃ selama 1 minggu, dilarutkan 1:100 ml dengan air steril. 

Benih beras merah disterilisasi permukaan dan direndam pada setiap larutan 

formulasi selama 24 jam. Benih disemai didalam bak semai sampai 2 minggu dan 



benih ditanam pada bak perlakuan dengan 10 bibit pada masing-masing bak 

tanam.     

Perlakuan formulasi bakteri endofit mampu menekan kejadian penyakit 

fusarium. Perlakuan formulasi bakteri endofit dengan tanah rawa lebak memiliki 

kejadian penyakit paling rendah 67,5% sedangkan kontrol memiliki kejadian 

penyakit paling tinggi sebesar 97,5%. Formulasi tanah rawa lebak dan tanah rawa 

pasang surut lebih mampu menekan kejadian penyakit fusarium pada beras merah 

sebesar 67,5% dan 70% dengan efektivitas 30,7% dan 28,2% lebih baik dibanding 

kejadian penyakit kontrol 97,5%. Selain itu formulasi bakteri endofit dapat 

memperpanjang masa inkubasi dengan rerata pada kontrol 4 hari dan paling lama 

pada formulasi tanah rawa lebak 10,9 hari. Formulasi bakteri endofit juga 

meningkatkan tinggi tanaman. Sebelum diinokulasikan patogen, tanaman dengan 

formulasi bakteri endofit lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan 

paling tinggi pada formulasi bakteri endofit tanah rawa pasang surut 30,6 cm dan 

paling rendah pada tanaman kontrol inokulasi tanpa bakteri endofit sebesar 18 cm. 

setelah tanaman diinokulasi patogen fusarium, tanaman paling tinggi pada 

formulasi tanah gambut 106,6 cm dan paling rendah pada kontrol inokulasi tanpa 

bakteri endofit dan tanpa patogen sebesar 43,4 cm. Jumlah anakan perlakuan 

formulasi bakteri endofit juga lebih banyak dibandingkan pada kontrol, jumlah 

anakan paling banyak pada formulasi tanah rawa pasang surut 6,9 anakan 

sedangakan paling rendah pada kontrol inokulasi tanpa bakteri endofit 3,9 anakan. 

Perendaman benih dengan formulasi bakteri endofit tidak menghambat 

perkecambahan benih padi beras merah. Daya berkecambah pada kontrol sebesar 

92% sedangkan daya berkecambah paling tinggi pada formulasi tanah gambut dan 

tanah rawa lebak sebesar 100%. Rata - rata panjang kecambah pada seluruh 

perlakuan sebesar 5,15 - 5,18 cm. 
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